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A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menjadi sesuatu yang akrab dengan Negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan adalah salah satu dari

sekian banyak problematika hangsa yang harus segera diselesaikan,

masyarakat. Masih banyak™cara=tain yang masih diupayakan secara

individu ataupun pemimpin masyarakat untuk dapat memenuhi dan
menutupi kebutuhan seorang fakir dan juga keluarganya, hingga ia tidak

perlu lagi bergantung kepada orang lain.

Perlu digaris bawahi, bahwa peran zakat tidak hanya terbatas pada

pengembangan kemiskinan, akan tetapi bertujuan untuk mengatasi



permasalahan-permasalahan kemasyarakatan lainnya. Dapat diketahui
bahwa salah satu peranan zakat adalah membantu Negara muslim dalam
menyatukan hati para warganya untuk loyal kepada Islam dan juga
membantu segala permasalahan yang ada dalam tubuh orang Islam itu

sendiri.

Zakat sebagai fungsinya jika dikelola dengan baik maka akan dapat

mengentaskan kemiskinan dan gaemberdayakan masyarakat. Sebagaiman
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efektif dan berhasil. (Hidayat Anwar, 2016)

Zakat bukanlah sekedar sumbangan, melainkan suatu langkah
untuk membantu majunya perekonomian umat. Zakat sebagai
pemberdayaan ekonomi rakyat tentu penyalurannya tidak hanya terbatas
untuk kebutuhan konsumtif bagi para penerima, tetapi juga mampu

memberdayakan penerima secara langsung untuk kelangsungan hidup



bahkan kemajuan perekonomian penerima. Dengan kata lain, dana zakat
yang terkumpul tersebut dijadikan dana produktif yang menghasilkan
keuntungan dan mampu menopang kebutuhan fakir dan miskin dalam
skala luas. (Astuti H. , 2019)

Dalam referensi buku yang berjudul Zakat Dalam Perekonomian
Modern menjelaskan jika penerima zakat memiliki kemampuan untuk

berdagang, selayaknya ia dibegis modal usaha yang memungkinkannya

untuk dapat memperolchgske gan yang memenuhi  kebutuhan
i . produksi yang sesuai

1T Ol

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga yang

menghimpun dan menyalurkan kembali dana zakat pada daerah-daerah

yang menjadi wilayah kerjanya.

Dalam kaitan ini, Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki peran
dalam menghimpun dana dari masyarakat. Berdasrakan fatwa MUI dana
zakat yan diberikan kepada fakir miskin dapat bersifat produktif. Salah



satu bentuk zakat produktif yaitu investasi dengan syarat dana zakat yang
diinvestasikan disalurkan pada usaha halal sesuai dengan syariat dan
peraturan yang berlaku, usaha layak serta dibina dan diawasi oleh pihak
berkompeten yaitu lembaga yang mengelola dana investasi tersebut. Hal
ini sesuai dengan UU RI No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat, dimana

membantu perekonomian masyarakat. Oleh karena itu penulis terdorong
untuk menulis penelitian berjudul “Manajemen Pengelolaan Zakat

Infaq Shadaqah Dalam Pemberdayaan Mustahiq”



B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam wilayah kajian Keuangan
Publik Islam dengan topic Lembaga ZIS dan Kesejahteraan

iMsyarakatii, karena adayrelevans dengan judul penelitan yang

Studi Kasus : Zakat

masalah dalam penelitia adalah terkait Manajemen Pengelolaan

Zakat Infag Shadagah Dalam Pemberdayaan Mustahiq (Studi Kasus :
Zakat Center Cirebon).

3. Pertanyaan Penelitian

Dilihat dari segi latar belakang masalah maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:



a. Bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat infag dan shadagah
pada Zakat Center Cirebon?

b. Bagaimana penghimpunan dan pendistribusian dana zakat infaq
dan shadagah pada Zakat Center Cirebon?

c. Bagaimana sistem pemberdayaan mustahiq melalui dana zakat

infag dan shadagah pada Zakat Center Cirebon?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitiag

1. Tujuan Penelitiag
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pKrelembagaan syariah khususnya
tentang Lembaga Amil Zakat.

2) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
pada setiap pembaca agar dapat digunakan sebagai tambahan
bacaan sumber data dalam penulisan.

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi

dibidang karya ilmiah.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana atau
bahan informasi untuk mengetahui bagaimana Manajemen
Pengelolaan Zakat INfag Shadagah Dalam Pemberdayaan
Mustahiq (Studi Kasus : Zakat Center Cirebon).
2) Bagi Zakat Center Cirebon

ber, penulis

g dan acuan. Hal

ini dilakukan dengan tujuan-agarpenelitian yang dilakukan penulis tidak

sama atau menghindari anggapan adanya tindakan plagiarisme.berikut
adalah penelitian terdahulu yang penulis dapatkan :

Pertama, Linda Anggraeni, Analisis Manajemen Pengelolaan
Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
MUstahiq studi pada BMT Al-Hasanah Sekampung Lampung Timur,



2018. (Anggraeni, 2018) Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana manajemen pengelolaan dana ZIS dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahiq di BMT Al-Hasanah Sekampung Lampung Timur.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Kesimpulan penelitian ini
adalah manajemen pengorganisasian di BMT Al-Hasanah dalam

pendistribusian dana ZIS dilakukan dengan cara mensurvei mustahiq yang

berhak mendapatkan dana ZIS melalui cabang-cabang BMT Al-Hasanah

didistribusikan langsung kepada 8 ashnaf kecuali rigab, baik itu untuk

konsumsi ataupun untuk modal usaha.

Keempat, Yashinta Sari. Pengelolaan Zakat, Infag, Sedekah (ZIS)
di Panti Asuhan Budi Utomo Kota Metro Lampung, 2018. (Sari, 2018)
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan

ZIS yang ada di panti asuhan Budi Utomo Kota Metro. Jenis penelitian ini



adalah deskriptif kualitatif. Kesimpulan penelitian ini adalah pelaksanaan
kegiatan pengelolaan ZIS yaitu, perencanaan dan pelaksanaan. Pada
pelaksanaan kegiatan dianggap belum selesai sesuai dengan rencana, yaitu
target waktu dan anggaran yang telah ditentukan. Sehingga pada
kenyataannya panti asuhan Budi Utomo belum mencapai keberhasilan
dalam melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan menggunakan

anggaran atas dana ZIS.
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pengelolaan ZIS di
. Kerangka Pemikiran

Dalam hal ini kerangka yang digunakan bermula dari sistem
manajemen pengelolaan dana zakat infaq dan shadagah pada Lembaga
Amil Zakat yang ada di Kota Cirebon yaitu Zakat Center. Keberadaan

Zakat Center diharapkan dapat meningkatkan pemberdayaan mustahig.




Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana sistem

mnajemen pengelolaan dana zakat infaq dan shadagah pada Zakat Center
kota Cirebon.

Lembaga Amil Zakat

Manajemen Pemberdayaan
Pengelolaan dana 0
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Kota Cirebon yaitt

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3

bulan, mulai dari bulan November 2021 sampai dengan bulan
januari 2022.
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2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut
(Creswell, 2014) Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah social atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya

penting, seperti mengajuka@, pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-
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dimaksudkan agar dapat memahami perilaku manusia dari kerangka

acuan pelaku, yaitu bagaimana pelaku memandang dan menafsirkan
kegiatan dari segi pendiriannya. Peneliti dalam ini berusaha memahami
dan menggambarkan apa yang dipahami dan digambarkan subjek

penelitian. (Gunawan, 2015)
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3. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan suatu informasi yang memiliki arti
bagi penggunanya. Menurut (Darmawan, 2013) sumber data dalam

penelitian dibagi menjadi dua yaitu :
a. Data Primer

Sumber data prigaer adalah sumber data yang langsung

agumpul data. Berupa data yang
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a. Observasi

Penelitian ini dalam teknik pengambilan data menggunakan
metode observasi yaitu mengumpulkan data tentang keadaan dan
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian

ini berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
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alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar. (Sugiono,
2016)

. Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik atau langsung. Wawancara
dilakukan agar mempeg data dan informasi sebanyak mungkin

epelitian (Gunawan, 2015)

ancara merupakan
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dokumentasi ini p elakukan dokumentasi terhadap
letak geografis, usaha, sejarah pendirian perusahaan, struktur

pengelolaan perusahaan dan surat ijin perusahaan.
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5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

ditetapkan oleh penelitiguntuk dipelajari dan kemudian ditarik

unit-unit yang

N = ukuran populasi

e = standar eror (2%)

Maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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n =486 x (2%)
n=29,72

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh jumlah
sampel sebanyak 9,72 orang dengan membulatkan menjadi
10 sampel untuk digunakan dalam penelitian. Teknik

pengambilan zampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik  simple posive  sampling, vyaitu teknik

K penelitian untuk menggali
sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa dan bagaimana
tentang masalah yang diberikan oleh peneliti. Pedoman ini
merupakan garis besar pertanyaan-pertanyaan yang akan
diberikan peneliti kepada subjek penelitian. Untuk
memaksimalkan hasil wawancara peneliti menggunakan

alat perekam dalam pengambilan data berupa suara,
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tujuannya untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam

mengingat informasi pada saat wawancara berlangsung.
b. Observasi

Instrumen observasi merupakan pedoman peneliti
dalam mengadakan pengamatan dan pencarian sistematik

terhadap fenomena yang diteliti. Pedoman ini berkaitan

hal yang penulis gunakamn dalam penelitian ini : (Meleong, 2013)

1) Triangulasi Metode

Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda. Peneliti juga bias menggunakan
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi
tersebut.
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2) Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran
informan tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya peneliti menggunakan observasi
terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip,

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau foto.

Sl
- \ v
W‘

Namun demiKia ni masih bersifat sementara,

dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di

lapangan. (Sugiono, 2016)
b. Analisis Selama di Lapangan

Selama pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
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peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang telah di
wawancarai, dengan cara mengklasifikasi dan menafsirkan isi data.
(Sugiono, 2016)

¢. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan

polanya. Dengan data yang telah direduksi akan

memberika o /, .\ jelas, dan mempermudah
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penarikan

itian kualitatif
ada. Temuan
dapat berupa deskrip al gambaran suatu objek sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal dan interaktif, hipotesis, atau

teori. (Sugiono, 2016)
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